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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pada saat ini penggunaan teknologi komputer pada dunia pendidikan di Sekolah bukanlah hal yang asing bagi tenaga pengajar dan siswa/i. Manfaat penggunaan teknologi komputer untuk meningkatkan mutu pendidikan pada sebuah sekolah. Oleh sebab itu, hampir di setiap sekolah tidak lagi menggunakan cara manual untuk menyimpan data siswa/i.
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang baik dan penting karena memberikan nilai tambah bagi para siswa dan dapat menjadi barometer perkembangan serta kemajuan sekolah yang sering kali diamati oleh orang tua siswa maupun masyarakat. Tujuan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler di sekolah adalah untuk meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik serta dapat mengembangkan bakat dan minat peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya. Di SMK Brantas Karangkates Malang terdapat tujuh belas ekstrakurikuler, dimana setiap ekstrakurikuler yang ada rutin melakukan latihan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh pengurus/pembina kegiatan ekstrakurikuler. Akan tetapi dalam melakukan pengelolaan data-data ekstrakurikuler seperti data nilai, data absen siswa, absen pembina dan absen pelatih serta data pelanggaran siswa masih menggunakan cara manual. Sistem pengelolaan data ekstrakurikuler di SMK Brantas Malang yang saat ini masih menggunakan cara manual mengakibatkan pengurus/pembina kegiatan ekstrakurikuler mengalami kesulitan dalam melakukan pengelolaan data-data ekstrakurikuler. Selain kesulitan melakukan pengelolaan data, pengurus/pembina ekstrakurikuler juga mengalami kesulitan dalam melakukan pencarian data ekstrakurikuler karena data-data ekstrakurikuler yang ada di SMK Brantas Malang belum terdokumentasi dengan baik dan belum tersimpan dalam database.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka, dibutuhkan sebuah sistem informasi administrasi ekstrakurikuler. Dengan adanya sistem informasi tersebut dapat mempermudah pengurus/pembina ekstrakurikuler dalam melakukan pengelolaan data-data ekstrakurikuler. Selain dapat mempermudah pengurus/pembina dalam melakukan pengelolaan data ekstrakurikuler, sistem informasi ini juga dapat mempermudah melakukan pencarian data ekstrakurikuler karena data ekstrakurikuler disimpan di database. 
1.2   Rumusan Masalah



Bagaimana membangun Sistem Informasi  Administrasi Ekstrakurikuler Pada SMK Brantas Karangkates Kabupaten Malang Berbasis Web untuk mempermudah guru pembina atau pengurus ekstrakurikuler dalam mengelola data data yang berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler  ?
1.3 Tujuan Penelitian



Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan teknologi informasi melalui sebuah sistem informasi administrasi ekstrakurikuler yang dapat digunakan oleh pengurus/pembina ekstrakurikuler dalam melakukan pengelolaan data-data ekstrakurikuler, serta dapat digunakan sebagai sarana informasi yang berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMK Brantas Malang.
1.4 Batasan Masalah


Adapun batasan masalah pada Sistem Informasi Administrasi Ekstrakurikuler Pada SMK Brantas Karangkates Kabupaten Malang Berbasis Web ini adalah sebagai berikut : 

Pada sistem informasi ini terdapat tiga proses transaksi yaitu, dimana : 

a. Input : penginputan data ekstrakurikuler, penginputan data siswa, pelatih, pembina setiap ekstrakurikuler.

b. Transaksi : Transaksi penilaian siswa, transaksi pelanggaran siswa, transaksi kehadiran siswa, pelatih, pembina. 
c. Laporan :  Laporan nilai siswa, presensi siswa.
d. Sistem informasi administrasi ekstrakurikuler ini hanya untuk satu periode
1.5  Manfaat Penelitian




Dengan di lakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berguna dalam segi teknis dan non teknis yaitu :  
1. Manfaat bagi peneliti yaitu menambah ilmu pengetahuan dan wawasan

2. Manfaat bagi instansi atau sekolah adalah : 
a. Adanya sistem informasi ini dapat mempermudah dan mempercepat kerja pengurus/pembina ekstrakurikuler dalam mengelola data - data yang berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler. 

b. Adanya sistem informasi ini diharapakan dapat mempermudah  dan mempercepat pencarian data – data ekstrakurikuler pada SMK Brantas Karangkates Kabupaten Malang.

c. Adanya sistem informasi ini dapat mempermudah dalam melakukan pembuatan laporan seperti laporan nilai siswa, laporan presensi siswa dan laporan pelanggaran siswa.

d. Adanya sistem informasi ini dapat mempermudah memperoleh informasi yang berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler.
3. Manfaat bagi lembaga, diharapkan laporan ini dapat bermanfaat sebagai bahan referensi bagi adik tingkat yang berada di STIKI Malang serta sebagai tambahan pustaka.
1.6  Metodologi Penelitian

Metodologi merupakan tahap yang harus di tetapkan dahulu sebelum melakukan penyelesaian masalah yang akan di bahas. Dengan adanya metodologi, maka penyusunan Tugas Akhir akan mempunyai alur yang searah dan sistematis. Selain itu metodologi penelitian ini akan menjadi kerangka dasar berfikir logis bagi pengembangan Tugas Akhir ini kearah penarikan kesimpulan secara ilmiah. Adapun tahap-tahap metodologi yang di lakukan antara lain sebagai berikut :

1. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Brantas Karangkates Kabupaten Malang Jawa Timur, penelitian di tujukan pada bagian kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMK Brantas Karangkates Malang.
Table 1.1 Jadwal Pelaksanaan Tugas Akhir

	Tahapan
	Bulan

	
	Februari
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	Pengumpulan data
	
	
	
	
	
	

	Analisa
	
	
	
	
	
	

	Perancangan
	
	
	
	
	
	

	Konstruksi sistem
	
	
	
	
	
	

	Pengujian sistem
	
	
	
	
	
	


2. Bahan dan Alat Penelitian


Bahan dan alat penelitian yang di lakukan pada penelitian ini adalah : 

a.  Hardware : Laptop Axio Neon HNM yang memiliki spesipikasi RAM 4        

 Gb, Harddisk 500 Gb, dan processor intel Core i5.
b. Sofware : Database Server, Web Server, TextEditor, Sublime Text
3. Pengumpulan Data dan Informasi


Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dan informasi diantaranya adalah untuk data primer dilakukan dengan menggunakan metode wawancara kepada guru pembina kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMK Brantas Malang dan untuk data sekunder dilakukan dengan analisa dari dokumen-dokumen yang digunakan oleh pihak sekolah.
4. Prosedur Penelitian 


Adapun alur prosedur penelitian yang di lakukan pada penelitian ini dalam bentuk diagram antara lain sebagai berikut : 
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Gambar 1.1 Bagan Alur Prosedur Penelitian
Berdasarkan gambar diatas penelitian ini dilakukan dengan langkah – langkah sebagai berikut :

1. Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data, diantaranya adalah :

a. Metode Pengamatan (Observasi) 

Metode Pengamatan adalah metode yang dilakukan untuk mengidentifikasi data dengan tepat dengan memperhatikan secara langsung dan mengambil data visual dengan efektif dan sistematis sehingga dimaksudkan tidak ada data penting yang terlewatkan berkenaan dengan perancangan dan pembuatan Sistem Informasi Administrasi Ekstrakurikuler Pada SMK Brantas Karangkates Kabupaten Malang
b. Metode Wawancara

Metode wawancara artinya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Setiono, S.Pd selaku guru pengelola kegitan ekstrakurikuler yang ada di SMK Brantas Karangkates Malang untuk mendapatkan data yang peneliti perlukan. Dari wawancara tersebut menghasilkan sebuah data primer yang nantinya akan digunakan untuk analisa berikutnya.
2.  Analisa Data

Dalam penelitian ini, peneliti membagi menjadi dua sumber data, yaitu :

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari tempat penelitian dan merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama yaitu seperti hasil wawancara dan observasi yang berupa keterangan dari pihak – pihak terkait. Hasil wawancara tersebut menghasilkan sebuah data primer, dimana data primer tersebut menghasilkan sebuah proses yang terjadi pada sistem yang saat ini sedang berjalan. Proses tersebut kemudian dioalah menjadi activity diagram.
b. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari dokumen – dokumen fisik dari pihak terkait. Dari dokumen fisik ini dihasilkan sebuah desain tabel penyimpanan data dan berbentuk laporan.
3. Analisa Permasalahan

Dari data – data yang diperoleh pada fase pengumpulan data dan analisa data, dilakukan fase analisa permasalahan. Dari hasil wawancara dengan pihak – pihak yang terkait dengan sistem yang lama didapatkan beberapa masalah. Dari analisa permasalahan yang dilakukan maka akan menghasilkan sebuah solusi atau usulan pemecahan masalah.

4. Identifikasi Kebutuhan Sistem

Seteleh memperoleh solusi atau usulan pemecahan masalah, maka dilakukan identifikasi kebutuhan sistem. Pada fase ini peneliti memilah – milah kebutuhan apa saja yang dibutuhkan untuk membuat sebuah sistem baru dengan usulan pemecahan masalah.

5. Perancangan Sistem

Pada perancangan sistem dilakukan perancangan database, use case diagram, serta kebutuhan sistem lainnya.
6. Konstruksi Sistem


Fase konstruksi sistem dimulai dari perancangan prototype hingga fase peng-codingan. Pada fase ini dilakukan sampai sistem yang dikerjakan sesuai dengan yang diharapkan oleh user.

7. Testing Sistem

Testing sistem dilakukan ketika semua konstruksi sistem telah selesai dikerjakan. Testing sistem dilakukan secara keseluruhan.
1.7   Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan laporan akhir ini terdiri dari beberapa bab atau terdiri dari beberapa sub bab antara lain sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

Pada bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan yang terakhir sistematika penulisan.
BAB II : LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi tentang gambaran umum tentang Instansi, pengertian ekstrakurikuler, pengertian sistem informasi, pengertian basis data, pengertian codeigniter,pengertian diagram use case, pengertian activity diagram. 
BAB III : PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini berisi tentang analisa dan perancangan sistem yang ada pada Sistem Informasi Ekstrakurikuler Pada SMK Brantas Karangkates Kabupaten Malang Berbasis Web, dimana di dalamnya Menguraikan tentamg analisis yang meliputi uraian tentang analisa sistem yang di lakukan, perancangan sistem yang meliputi penjelasan dari tahap-tahap sistem yang meliputi desain database, desain use case diagram, desain activity diagram, desain scuence diagram, desain class diagram dan desain user interface.

BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang testing atau percobaan program, serta petunjuk pelaksanaan program yang ada pada Sistem Informasi Administrasi Ekstrakurikuler Pada SMK Brantas Karangkates Kabupaten Malang Berbasis Web.

BAB V : PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang Kesimpulan dan Saran
